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ABSTRAK 

 
Taman Nasional Perairan Natuna merupakan salah satu kawasan konservasi laut yang dilindungi karena memiliki 

keanekaragaman hayati yang sangat penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem laut serta mendukung 

keberlanjutan sumber daya alam perairan Indonesia. Pengelolaan kawasan konservasi memerlukan berbagai 

pertimbangan dan pemahaman mengenai kondisi fisik seperti adalah parameter suhu dan salinitas.  Penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai distribusi suhu dan salinitas di TNPN, 

khususnya di Pulau Laut. Data pada penelitian ini menggunakan data Argo Float dan akan dianalisis secara spasial 

dan vertikal dengan analisis stratifikasi perairan. Distribusi horizontal nilai suhu berkisar 25.99-27.31°C dan 

salinitas berkisar antara 33.01-33.31‰. Distribusi vertikal suhu berkisar antara 25.5-26.5°C dan 33.25-33.4‰. 

pada awal musim Barat terdapat lapisan homogen pada kedalaman 0-5 m dan bervariasi didaerah pesisir. Variasi 

nilai suhu dan salinitas diduga karena percampuran vertikal yang diinduksi oleh angin musim barat yang bergerak 

dengan kecepatan rata-rata 6.69 m/s. Sehingga, Taman Nasional Perairan Natuna cocok untuk dikembangkan 

sebagai kawasan konservasi.   

 

Kata Kunci:  konservasi, natuna, salinitas, suhu, taman nasional perairan 
 

ABSTRACT 

 
Natuna Marine National Park is a protected marine conservation area because it has biodiversity, which is crucial 

in maintaining the balance of the aquatic ecosystem and supporting the sustainability of Indonesia's natural marine 

resources. Management of conservation areas requires various considerations and an understanding physical 

conditions such as temperature and salinity parameters. This research aims to provide a more comprehensive 

picture of the distribution of temperature and salinity in TNPN, especially on Pulau Laut. This research uses Argo 

Float data, which will be analyzed spatially and vertically with water stratification analysis. The horizontal 

distribution of temperature values ranges from 25.99-27.31°C, and salinity ranges from 33.01-33.31‰. The 

vertical distribution of temperature ranges between 25.5-26.5°C and 33.25-33.4‰. At the beginning of the West 

monsoon season, a homogeneous layer at a depth of 0-5 m varies in coastal areas. Variations in temperature and 

salinity values are due to vertical mixing induced by the west monsoon, which moves at an average speed of 6.69 

m/s. Thus, the Natuna Marine National Park is suitable for development as a conservation area. 
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PENDAHULUAN 

Taman Nasional Perairan Natuna 

(TNPN) merupakan kawasan penting yang 

terletak diantara Laut Cina Selatan atau 

Laut Natuna Utara dan Laut Natuna, 

Provinsi Kepulauan Riau, Indonesia. TNPN 

ditetapkan sebagai salah satu kawasan 

konservasi laut yang dilindungi karena 

memiliki keanekaragaman hayati yang 

sangat penting dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem laut serta 

mendukung keberlanjutan sumber daya 

alam perairan Indonesia (Dit KKJI, 2013). 

Pengelolaan kawasan konservasi 

memerlukan berbagai pertimbangan dan 

pemahaman mengenai kondisi fisik 

perairan, beberapa pertimbangan dalam 

penetapan kawasan konservasi tersebut 

adalah parameter suhu dan salinitas (Patty 

et al., 2020). 

Suhu dan salinitas merupakan dua 

parameter memengaruhi dinamika 

ekosistem laut seperti distribusi organisme 

laut, proses metabolisme, serta distribusi 

nutrien dan oksigen di permukaan dan 

dalam kolom perairan (Hutabarat dan 

Evans, 1986; Patty et al., 2020; Ningrum et 

al., 2022). Distribusi organisme tersebut 

disebabkan adanya variasi suhu dan 

salinitas di perairan secara vertikal 

(terhadap kedalaman) maupun horizontal 

(terhadap jarak dari pantai atau lokasi 

geografis). Faktor-faktor seperti arus laut, 

perubahan angin, curah hujan, dan interaksi 

antara air laut dengan atmosfer turut 

memberikan kontribusi terhadap dinamika 

dan distribusi suhu dan salinitas (Hutabarat 

dan Evans, 1986; Patty et al., 2020; Patty 

dan Huwae, 2023). 

Dinamika perairan Laut Cina Selatan 

atau Laut Natuna Utara dan Laut Natuna, 

dipengaruhi oleh banyak faktor, salah 

satunya adalah angin monsun atau muson, 

khususnya angin muson barat dan timur 

yang terjadi setiap tahun antara bulan 

Desember-Februari (Barat) dan Juni-

Agustus (Timur) (Tjasyono et al., 2008). 

Angin muson barat khususnya yang berasal 

dari benua Asia menuju Australia akan 

menyebabkan peningkatan kecepatan arus 

dari Laut Natuna Utara menuju Laut Jawa 

yang dapat menyebabkan fenomena seperti 

upwelling dan percampuran lapisan air. 

Fenomena ini dapat mengubah kondisi suhu 

dan salinitas di perairan, menciptakan 

perbedaan signifikan antara lapisan 

permukaan dan lapisan lebih dalam 

(Intansari et al., 2018). Zandika et al. 

(2024) menyatakan bahwa angin monsun 

barat sangat mempengaruhi dinamika 

perairan Natuna yang menyebabkan 

penurunan suhu perairan. 

Pulau Laut merupakan salah satu 

pulau yang terletak di TNPN dan menjadi 

pulau terluar pada perairan Laut Natuna 

Utara. Pulau Laut yang berbatasan langsung 

dengan Perairan Internasional yang secara 

tidak langsung mendapat pengaruh dari 

Samudera Pasifik dan sangat dipengaruhi 

monsun menjadi titik pengamatan yang 

representatif untuk studi distribusi suhu dan 

salinitas di perairan Laut Natuna Utara. 

Secara umum, penelitian terkait parameter 

fisik seperti suhu telah banyak dilakukan. 

Namun, penelitian mengenai distribusi suhu 

secara vertikal belum banyak dikaji secara 

detail dengan menggunakan data observasi.  

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai distribusi suhu dan salinitas di 

TNPN, khususnya di perairan sekitar Pulau 

Laut, selama musim barat tahun 2008. 

Penelitian ini diharapkan menjadi dasar 

pertimbangan tata cara pengelolaan, 

perlindungan dan pemanfaatan sumber 

daya laut secara berkelanjutan di Pulau 

Laut. Berdasarkan uraian di atas, maka pada 

penelitian ini akan dilakukan analisis 

distribusi vertikal dan horizontal suhu dan 

salinitas di TNPN. Data dan informasi yang 

diperoleh dari penelitian ini, khususnya 

distribusi vertikal dapat dimanfaatkan 

untuk mendukung pengelolaan dan 

penentuan daerah inti dan daerah 

pemanfaatan. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan dan 

menganalisis data Argo float yang berlokasi 

di Laut Natuna Utara dengan posisi 

geografis 107°BT-108°BT dan 4°LU-5°LU 

(Gambar 1). Visualisasi dan pengolahan 

data menggukan perangkat lunak ODV 

(Ocean Data View) (Schlitzer, 2024) dan 
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Ferret. Pengolahan data dilakukan dari 

tanggal 01 November – 25 November 2024 

di Laboratorium Fakultas Peternakan, 

Universitas Jambi.

 
Gambar 1. Peta Penelitian Pulau Laut di Taman Nasional Perairan Natuna 

Sumber: Pengolahan Data 

 

Data pada penelitian ini 

menggunakan data Argo Float AOML 

(Atlantic Oceanographic and 

Meteorological Laboratory) dengan kode 

5900059 yang beroperasi setiap 2-5 hari di 

Laut Natuna Utara. Analisis distribusi 

vertikal dilakukan untuk mengelompokkan 

lapisan termasuk dalam lapisan kedalaman 

tercampur, lapisan termoklin dan lapisan 

dalam. Adapun dasar perhitungan dalam 

membedakan ketiga lapisan tersebut 

dengan menggunakan ambang batas suhu 

(Δ𝑇) dan menggunakan gradien (
𝛥𝑇

𝛥𝑍
) 

sebagai dasar penentuan lapisan termoklin, 

selanjutnya batas atas dan bawah menjadi 

dasar penentuan lapisan kedalaman 

tercampur dan lapisan dalam (Purwandana 

et al., 2014; Khaldun et al., 2020; Khaldun 

et al., 2023). Penentuan gradien suhu dapat 

dihitung dengan persamaan berikut (Lana et 

al., 2017):  

𝐺𝑗  =
𝑇𝑗+1 − 𝑇𝑗

𝐷𝑗+1 − 𝐷𝑗
 

Keterangan: 

𝐺𝑗 = nilai gradien suhu vertikal antara 

kedalaman standar Dj dan Dj + 1 

𝑇𝑗 = suhu air pada kedalaman standar 

𝐷𝑗 = kedalaman standar 

𝑡 = waktu (hari) 

 

 Dalam hal ini, nilai Gj dalam kolom 

air yang merupakan perubahan suhu ≥ 

0,050C/m menunjukan batas atas dan batas 

bawah dari lapisan termoklin (Lana et al., 

2017; Hao et al., 2010). 

Data suhu permukaan laut pada 

penelitian merupakan data OSTIA. OSTIA 

menggunakan data satelit yang disediakan 

oleh GHRSST (The Group for High 

Resolution Sea Surface Temperature) 

dengan menggunakan pengamatan 

lapangan dan data satelit yang 

menggunakan inframerah dan gelombang 

mikro untuk menentukan nilai suhu 

permukaan laut. Data Suhu permukaan laut 

dapat diunduh melalui website 

http://marine.copernicus.eu/ dengan 

rentang musim barat tahun 2008. Suhu 

permukaan laut global (OSTIA) merupakan 

data suhu hasil pengolahan yang disediakan 

dalam bentuk peta harian pada Level-4 (L4) 

yang telah dilakukan kontrol terhadap 

kualitas data, koreksi bias satelit, dan 

analisis estimasi kesalahan data dari 

pengamatan lapangan dengan resolusi 0.05 

derajat x 0.05 derajat (Good et al., 2020).  

Data salinitas dapat diunduh melalui 

website http://marine.copernicus.eu/ 

dengan rentang musim barat tahun 2008. 

Data salinitas merupakan data harian 

dengan Level-4 (L4) dengan resolusi 

temporal harian dan resolusi spasial 1/8 

derajat, yang diperoleh melalui algoritma 

interpolasi optimal multivariat yang 

menggabungkan salinitas permukaan laut 

dari berbagai sumber satelit seperti satelit 

Soil Moisture Active Passive (SMAP) milik 

http://marine.copernicus.eu/
http://marine.copernicus.eu/
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NASA dan satelit Soil Moisture Ocean 

Salinity (SMOS) milik ESA dengan 

pengukuran salinitas in situ dan informasi 

satelit suhu permukaan laut (Droghei et al., 

2016; Buongiorno et al., 2016; Droghei et 

al., 2018; Sammartino et al., 2022). 

Analisis spasial merupakan perataan 

setiap fase dari setiap variabel dengan 

menggunakan persamaan berikut (Emery 

dan Thomson 1998): 

�̅� =
∑ 𝑥𝑖

𝑛
𝑖=1

𝑛
 

Keterangan: 

𝑋  = Nilai rata-rata musim barat 

𝑥𝑖 = Nilai sampel ke-i 

𝑛 = Jumlah data yang dirata-ratakan 

Apabila xi merupakan data kosong atau 

blank, maka data pada pixel itu tidak 

dimasukan dalam perhitungan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Distribusi Horizontal 

Secara umum, suhu perairan TNPN 

berkisar antara 25.99 hingga 27.31°C 

dengan rata-rata suhu perairan 26.28°C 

(Gambar 2), nilai ini masih termasuk 

adalam kisaran suhu rerata pada perairan 

laut yakni 20.0-30.0°C (Nybakken, 1988). 

Secara horizontal terlihat distribusi suhu di 

TNPN bervariasi dari Laut Natuna Utara 

menuju Laut Natuna. Pada bagian Utara, 

suhu perairan pada musim barat berada 

pada rentang 25.60 – 26°C, selanjutnya di 

bagian Selatan, berkisar 26.80 – 27.40°C. 

Hal ini menunjukan distribusi suhu pada 

bagian Utara cenderung lebih dingin dan 

semakin ke Selatan semakin hangat, hal ini 

dikarenakan adanya pergerakan massa air 

dari Laut China Selatan atau Laut Natuna 

Utara yang memiliki suhu lebih rendah 

pada musim barat bergerak menuju perairan 

Indonesia (Ilahude, 1997; Haryanto et al., 

2021). Analisis juga menunjukan rentang 

suhu yang masih berada dalam batas 

optimum untuk biota (28-32°C) dengan 

toleransi <2°C menunjukan perairan TNPN 

masih baik untuk biota laut (Kepmen LH 

No 51 Tahun 2004). Selain itu, suhu dengan 

rentang 25.99 hingga 27.31°C di Perairan 

TNPN masih ideal untuk pertumbuhan dan 

perkembangan terumbu karang yang 

memiliki rentang suhu ideal adalah 25-28°C 

(Patty et al., 2020). 

Secara umum, salinitas perairan 

TNPN berkisar antara 33.01-33.31‰ 

dengan rata-rata suhu perairan 33.16% ‰ 

(Gambar 3), nilai ini masih termasuk 

adalam kisaran salinitas rata-rata air pantai 

dan campuran berkisar pada perairan laut 

yakni 32.0-34.0 ‰ (Romimohtarto dan 

Thayib, 1982). Distribusi horizontal 

salinitas di TNPN bervariasi dari Laut 

Natuna Utara menuju Laut Natuna. Pada 

bagian Utara, salinitas perairan pada musim 

barat berada pada rentang 33.15- 33.25 ‰, 

selanjutnya di bagian Selatan, berkisar 

33.00- 32.95 ‰. Hal ini berbanding terbalik 

dengan distribusi suhu, nilai salinitas 

cenderung lebih tinggi di bagian Utara dan 

semakin rendah menuju Selatan. Nilai 

salinitas pada perairan TNPN, menurut 

Kepmen LH No 51 Tahun 2004 masih 

termasuk baik untuk kehidupan organisme 

laut dan terumbu karang dengan rentang 33-

34‰ dan toleransi rata-rata secara musiman 

< 5% (Patty et al., 2020). 

 

Distribusi Vertikal 

Secara umum, distribusi vertikal 

suhu perairan TNPN berkisar antara 25.5-

26.5°C dengan semakin mendekat 

kedaratan (Pulau Laut) semakin hangat 

(Gambar 4). Analisis memperlihatkan 

bahwa suhu perairan pada musim barat dari 

Januari hingga Februari 2008 mengalami 

peningkatan, namun analisis lapisan 

perairan tidak memperlihatkan adanya 

stratifikasi yang kuat di perairan TNPN 

sehingga keseluruhan perairan merupakan 

lapisan tercampur. Pada awal bulan Januari 

terlihat bahwa terdapat suhu (25.5°C) 

secara vertikal homogen dari kedalaman 0-

50 m, lalu pada akhir bulan Februari di 

dekat Pulau Laut TNPN terlihat nilai suhu 

secara vertikal bervariasi dengan rentang 

25.75-26.5°C. Hal ini didukung oleh 

penelitian Saji dan Yamagata (2003) yang 

menyebutkan bahwa daerah sekitar daratan 

akan memiliki suhu yang lebih tinggi 

karena mendapat pengaruh dari dinamika 

pesisir. Hal ini diperkuat oleh Zulfikar et 

al., (2017) yang menyatakan suhu daerah 
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pesisir lebih tinggi dari pada suhu perairan 

lepas Pantai. 

 
Gambar 2. Distribusi Horizontal Suhu Permukaan Laut 

Sumber: Pengolahan Data 

 

 

Gambar 3. Distribusi Horizontal Salinitas Permukaan Laut 

Sumber: Pengolahan Data 
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Gambar 4. Distribusi Vertikal Suhu 

Sumber: Pengolahan Data 

 
Gambar 5. Distribusi Vertikal Salinitas 

Sumber: Pengolahan Data 

 

Secara umum, distribusi vertikal 

salinitas perairan TNPN berkisar antara 

33.25-33.4‰ dengan semakin mendekat 

kedaratan (Pulau Laut) semakin tinggi 

(Gambar 5). Analisis memperlihatkan 

bahwa salinitas perairan pada musim barat 

dari Januari hingga Februari mengalami 

peningkatan, namun analisis lapisan 

perairan tidak memperlihatkan adanya 

stratifikasi yang kuat di perairan TNPN. 

Pada awal hingga pertengahan bulan 

Januari terlihat bahwa terdapat salinitas 

(33.25‰) secara vertikal homogen dari 

kedalaman 0-50 m, lalu pada akhir bulan 

Februari di dekat Pulau Laut TNPN terlihat 

nilai salinitas secara vertikal bervariasi 

dengan rentang 33.25-33.45‰. Nilai 

salinitas TNPN sedikit berbeda dengan 

pernyataan Nontji (2002), yang menyatakan 

salinitas di perairan Indonesia umumnya 

berkisar 28 - 33 ‰. Perbedaan ini dapat 

terjadi karena faktor lingkungan dan musim 

yang terjadi di perairan Laut Natuna Utara, 

hal ini juga sesuai dengan pernyataan Nontji 

(2002) bahawa perbedaan nilai salinitas 

dapat terjadi karena berbagai faktor seperti 

pola sirkulasi air, penguapan, curah hujan 

dan aliran sungai. 

Adanya peningkatan signifikan 

pada daerah pesisir di bulan akhir bulan 

Februari diduga karena adanya pengaruh 

angin musim Barat yang berhembus dari 

Laut Cina Selatan atau Laut Natuna Utara 

menuju perairan Indonesia (Laut Jawa) 

yang ditunjukan pada Gambar 6. Analisis 

memperlihatkan angin musim barat pada 

tahun 2008 bergerak dengan kecepatan 

berkisar 2.55 - 12.39 m/s dengan rata-rata 

angin 6.68794 m/s (Gambar 6). 

Peningkatan kecepatan angin menuju 

daratan akan menginduksi terjadinya 

percampuran massa air sehingga akan 

terjadi dinamika di daerah pesisir (Haryanto 

et al., 2021). Hal ini didukung oleh 
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Nababan (2009) yang menyatakan 

peningkatan kecepatan angin di daerah 

pesisir akan meningkatkan percampuran 

massa air secara vertikal.. 

 

Gambar 6. Distribusi Horizontal Angin Musim Barat 

Sumber: Pengolahan Data 

 

KESIMPULAN 

Distribusi horizontal dan vertikal 

suhu dan salinitas di perairan TNPN Pulau 

Laut pada musim Barat memiliki suhu yang 

relatif tinggi pada daerah daratan dan pada 

awal bulan Januari 2008 terdapat lapisan 

homogen dengan suhu dan salinitas rendah. 

Secara umum, perairan TNPN masih berada 

dalam rentang nilai yang baik untuk 

pengembangan kawasan konservasi.  

Distribusi vertikal menunjukan bahwa 

daerah sekitar pesisir yang berseberangan 

dengan Laut Natuna Utara dapat 

dimanfaatkan untuk daerah inti dan daerah 

pemanfaatan karena pada musim barat tidak 

mengalami perubahan signifikan perairan. 

 

SARAN 

Penelitian kedepannya perlu 

dilakukan dengan melengkapi seluruh 

parameter fisik dan kualitas perairan seperti 

gelombang, nutrien, oksigen terlarut untuk 

meningkatkan pemahaman dan dasar 

pengelolaan kawasan konservasi yang baik.  
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